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t{eninbang : a. bahva berhubunE dengan senakin neninqkatnya pe:k*&barrr,:,:

pelaksanaan penbangunan khususnya di Kabupaten Daerah Til:'

kat II Bantaeng, naka perlu di'iringi dengan usaha penlngk;-

tan peneliharaan Kebersihan dan Keindahan untuk neRciptak;r,.

suasana Lingkungan yang bersih, Pertananan dan Ftrmskaro'1,',

yang tertata dan teratur yang perlu diatur da:: diiil:tq:li.:

oleh suatu Dinas Daerah ;

b. bahva berdasarhan Surat Xenteri Dalan l{eqJeri

06L12022/SJ tanEgal 27 l{ei 1994 tentang Penbent'.rkan

Kebersihan dan Pertapanan Kabupaten Saerah Yinqkat

Bantaeng.

c. bahva untuk nenenuhi naksud huruf a den b diatas, pfl"r ir:

ditetapkan Feraturan Daerah.

l{engingat :1. Undang-Undang l{onor 29 Tahun 1959 tentanq ?enbentts.r::

Daerah-Daerah Tingkat II Di $ularesi {lesbaran l{egara T*ir*i:r

1959 Nonor ?{, Taabahan l"enbaran t{eqara iloanr 1922} ;

Undang-Undang t{onor 5 Tahun i9?4 tentang Pokak-Fohok Feut:,r'

intahan di Daerah ( lenbaran negara Tahun 19?4 l{snor }r,

Taabahan Leubaran l{eEara t{oaor 303? } ;

t{c's,",

il i t';.

2.
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3. undang-undang r{onor { tahun 1gg2 tentang Ketentuan pokot

pengelolaan llngkungan Hidup { Lenbaran negara Tahun lggzllolor 1?, fanbahan ienhran !{egara foaor 3215 } ;{' undang-undang Honor 2{ Tahun 1gg2 tentang penataan Ruang (
lenbaran Uegara ?ahun 1992 ltoaor 115 I ;5. peraturan peaerintah r{ouor 14 Tahun 1gg? tentang penyerahan
sebagian U:usan penerintahan ili gidang peferjaan Unun kepadaDaerah ( le$aran fiegara lahun 

'gg? 
folor 25, fa$ahan

Lenbaran !{egara t{onor 335J } ;
6' peraturan penerintah ffonar 15 rahun 1gg2 tentang penyereng_

garaan 0tonoai Daerah

kat rr { Lenbaran *.n r:T:::r-# il.r 
pada Daerah Tins-

?' [eputusan ilenteri Dalan $egeri !{onor 9? Tahun ].993 tentangpola Organisasi penerintah 
Daerah rtan lilayah ;g' i(eputusan ilenteri Dalar lregeri lioaor 3g Tahun 1gg2 tentangpedonan Organisasi 0inas Daerah I9' l(eputusan l{enteri Dalan *egeri liolor gl Tahun 19993 tentangBentuk peraturan 

Daerah dan peraturan 
Daerah perubahan 

;10' Instruksi Henteri Daran [egeri *onor 23 Tahun lgg3 tentangpetunjuk pelaksanaan 0rganisasi itan ?ata Kerja Dinas DaerahTingtat I dan Dinas 0aerah Tingkat II.Dengan persetujuan 
Drgantaeng. tran Perratilan Raktrat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat trI

t{fl{uTt sf,aH
: PERr?uRrx D$Rrli *'tpal*H Dr'ulr Ttlfffir? II tsrlr*B*C Trtiral{*Pn*e$Tufilti' .R'*{isrsr Des TrTr rERJt DIrr$ KBBER'ITH'{ D*{PENTilNMI XTBUPAIB!{ DAMIH TII{G[I? II B}I{TI$TIC.

llenetapkan
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BIg I

KETtl{Ttfil{ rfiu}t

Pasal 1

Dalan Peraturan Saerah lni yang dlnaksud dengan :.

a. Daerah aCalah Kabupaten Oaerah Tingkat II Bantaeng ;
b' Penerintah Daerah adalah penerintah Kabupaten Daerah Tingkat

II Bantaenq ;

c. Kepal.a Oaerah adalah Bupati l(epala Daerah tingkat II
Bantaeng ;

d. Dinas Dae:ah adalah Dinas Kebersihan dan pertananan (abupa-

ten Daerah Tingkat II Bantaeng ;
e. Kepala Dinas adalah (epala Dinas Kebersihan dan pertananan

f,abupaten Daerah Tingkat II Bantaeng ;
f. Kepala sub Bagian adarah Kepala sub Bagian Tata usaha parta

Dinas Kebersihan dan pertaaanan fiabupaten Daerah Tingkat II
Eantaeng ;

g. fiepala seksi ada!.ah Kepala seksi pada Dinas (ebersihan dan

Pertananan l(abupaten Daerah Tingkat II Banlaeng ;
h. l(epala {rusan aCaLah Kepala Urusan pada Sub Bagiaa Tata

usaha pada Dinas Kebersiahan dan pertaaanan [abupaten Daerah

Tingkat II Bantaeng ;
i' Kepala sub seksi ailalah Kepaia sub $ehsi pada seksi di Dinas

I(ebersiahan dan pertananan t(abupaten Daerah Tingkat II
Bantaeng.
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tsTP II

PEHBEI|TURilI, KEDUDUIAil, IUCIS

POKOK DAI{ FUI{CsJ

Eagian Pertam

Pasai 2

Dengan Peraturan Oaerah ini dibentuk Dinas ;

Dinas adaiah lJnsur pelaksanaaa peue:iniah laelah rli Bidang

Kebersihan dan Pertananan I
Dinas dipinpin oleh seo:ang Kepala Dinas yang berada di
basah dan bertanqgung jarab kepada Kepala Daerah ;
Dalan nelaksanakan tugasnya Kepa1a 0inas berada di barah

Koordiansi Sekretaris Fil.ayah Kabupaten Daerah Tingkat Ii
Bantaeng ;

Eagian Kedua

Tugas pokok

Pasal 3

fugas Fokok Dinas adalah

Helaksanakan sebag:.an Urusan Runah

Bidang Kebersihan dan pertananan yang

javabnya ;

l{elaksanakan tugas penbantuan yang

Kepala Daerah [epadanya ;

ilelaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh
Kepala Daerah ;

iagian Kedua

Fungsi

pasal 4

Untuk aenyelenggarakan tugas pokok rliraksut! paala

(3)

{{}

a.

:

Tangga Daerah di

nenjadi tanggung

diserahtan olehb.

c.
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Pelunusan itan Kebijaksanaan tehnis, penberian binbingan

itan penbinaan, penberian Perlzinan ilan pelaksanaan

jfubilsiatran sesuai dengan Psraturan Perundang-unCangan

. yang berlaku ;

,, b. PrLtkt*n..n fungsi berdasarkan dengan Peraturan Perun-

:, , dang-nndangan Yang berlaku ;
t
1 c. Pengananan tlan pengendalian tehnis atas pelaksanaan

' tugas pokoknya sesuai dengan kebijaksanaan fang ditetap-

ii ian oleh l(epaIa Daerah. berdasarkal Peraturan Peiundang-

i unitangan yang berlaku ;
ti, Brg IiI

su;; o**,,n,,
, Pasal 5

i. susunan Organisasi Dinas terdiri tlari I

1,... a. Kepala Dinas ;

I b. Sub Bagian Tata Usaha i

c. seksi - seksi ;

rl. Urusan - Urusan I

e. Sub Seksi - Sub Selsi ;

,. I f. Unit Pelaksana leknis Dinas ;

g. Kelorpot Jabatan Fungsional.

Pasal 6

). Sub Eagian Tata Usaha dinaksud dalan Pasal 5 sub b

teriliri rlari :

a. Urusan Keuangan ;

b. Urusan Urul ;

e. Urusan fiepegauaian ;
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Sub Bagian Tata tlsaha dipinpin oleh secrang Kepala $ub

Bagian yanq rla).an nelaksanakan tugasnya berada dibavah

dan bertanqgunq iarab keparl,r KepaLa Diras.

ljrrrsan-urusan yang dinaksud ayat {L} Pasal ini nasing-

nasinq dipinpin oleh seorant i(epela Urusan yang dalan

nelaksanakan tugasnya berada dibavah dan bertanggung

javab kepada Kepala Sub Baqian Tata Usaha.

Pasai 1

Seksi-seksi yalo dinaksrrd dalan prsai 5 huruf c, te:diii
dari :

a. Seksi 0perasional ;

b. Seksi Pertananan

(2). Seksi-seksi yang dinaksud ayat (1) Pasal ini nasing-

nasing di piupin oleh seorang [epala Seksi yang dalan

nelaksanakan tugasnya berada dib:vah dan bertanggung

iavab kegada Eagian Dinas.

Pasal I
Seksi Operasionai terdiri dali :

a. Sub Seksi Kebersihan Jalan dan tingkungan ;

b. Sub $eksi Pengangkutan ;

c, Sub Seksi Penanpungan can Penaafaatan ,Ianpah ;

Seksi Pertananan, tertli:l dari :

a. Sub 9eksi Penbibitan dan Penghijauan ;

b. Sub Seksi Penbangunan dan Peneliharaan Tanan I

c. Sub Seksi Peoakamn.

t11

ti).

(2).
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Pagal I

9ub gekgi - 8ub $etst sebaEairana illnahcud Fasal I ayat (1)

dan t2l rasing-raslng tllphgln oleh seorang lepala 9ub Seksi

yang dalaa relakganahan tugasnya berada illbauah dan bertang-

gung Javab lepaila lepala Sekcinya using-raslng.

Pasal 10

{1). Intl Pelaksanaan Tekhnis Dinas ilirahsuil pada pasal 5

huruf f tertllrl darl sejullah tenaga dalar iengi6nn

Jabatan Unit pelaksanaan tekhnis Dinas.

(2). Setiap Uuit Pelaksana Tekhnis Dlnas pada ayat (11 pasal

lnl tlipirpin oleh seorang Tenaga Tehhnis Senior f"ng

ditunJuk oieb Xepala Daerah tlan bertanggung Jarab kepada

fiegaia Dinas,

(31. Junlah Unit Pelaksana Tekhnis Dinas tersebut pada ayat

(1) pasal ini ditentukan berdasarlan kebutuhan beban

herja.

(l). Jenis ilan JengjanE Jabatan Unit Pelaksana Tekhnis Oinas

tersebut patla ayat (11 pasal ini iliatur sesuai dengan

Peraturan Perunilang-untlangan png berlaku.

Pasal 11

tll. [etronpoh Jabatan Fungsional iliraksud pada Pasal 5 huruf

g terilirl,ilari sejunlah tenaga tlalaa Jengjang Jabatan

Pungsional yang terbagi dalan krbagai Kelonpok sesuai

denEan keahliaanya.

(21. Setiap Keloqpok tersebut patla ayat {1) pasal ini ilipin-
pin oleh seorang tenaga Fungsional Senlor yang ditunjuk

oleh Kepala Daerab ilan bertanggung Javab kepaita [epaia

Dlnas.
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{3}. Juelah Jabatan Fungrlonal tsrscbut pada ryat (1} gasal

ini illtentukan bertlasartan kebutuhan tlan beban hcrja.
({}. Jenis tlan jenjang Jabatan Fungsional tersebut paila ayat

(l) gagal lnl diatur sesual ilengan Peraturan Perundang-

undangan yang berlaku.

Pasal tz
Bagan Struktur 0rganlsasi Dinas sebaEainna tercantul tlalan

lalpiran Peraturan Daerah inl rcrupalan bagian 1ang tidah

terpisahkan.

Pasal 13

Dengan Keputusan Bupati lepala Daerah dapat ditunjuk Bendaha:

raran lhusus dan Dinas.

BTB IV

I'RAIN N'GN DTI{ TATI KMJI

Bagian Pertara

Uraian Tugas

Pasal 1l

Kepala Dinas :

(ll. [eDala Dinas rerpunyai tugas nerirpin Dinas dalar relak-

sanatan Tugas Potok Dinas tlan Kebijaksanaan Unul [epala

Iherah berrlasarkaa Peraturan perundang-unilangan y"ng

berlihu.

(?) Bilanana Kepala Dlnas nerantlang perlu untuk rengadakan

perubahan kebljaksanaan tersebut paila ayat (l) pasal

inl, naka ha1 tersebut harus diajukan kepatla Kepaita

Daerah untuk nendapatkan Reputusan.
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Pasal 15

$ub Baglan Tata Usaha :

{1). sub Eagian tata usaha renpunyar tugas rerberikan
pelayanan ltlrlnlstrasi bagl seluruh satuan fierja di
lingkungan Dlnas, dalar rangka pelaksanaan tugas pokot

Dinas.

(2). Untuk nenyelenggarakan tugas tersebut paala ay"t []
pasal ini, $ub gaglan Tata Usaha reryunpi fungsl :

a. l{elahsanakan pengrusan Tata Usaha Dinas ;
b, l{elaksanahan pengurusan Keuangan Dinas ;
c" l{elaksanakan pengurusan Kepegauaian Dinas ;
d. Helaksanakan pengurusan perlenglapan Dinas ;
e. llel.aksanakan pengurusan Rurah langga Dinas I

Pasal 16

Seksi 0perasional I
(11' seksi 0perasional neapunyai tugas nelatsanakan sebagian

tugas poholr Dinas darar bidang Kebersihan Jalan tran

Lingkunganrpengangtutan Sanpahrpenarpungan dan pennfaa-

tan SanBah"

(2). Untut renyelenggarakan tuEas tersebut al,at {11 pasal ini
Seksi 0peraslonaL Lerpunla fungsl :

a. l{enyediakan telpat pemrpungan dan peduangan ;
b. Helahsanakan perbersihan Salpah paila tenpat Unufr

Ja1an Urur dan Xorylets pertokoan, Kantor
Peeerintab/Instansi, Selokan serta lliran Sungai ilan

saluran-saluran ;

ii

lrl

c. llelaksanakan
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c. ilelahsanakan Pengurpulan tlan Pengangkutan Salpah

teterpat Peduangan athlr baik Ibu Kota labupaten

raupun Ibu [ota ftecalatan dan DesalRelurahan I

rl. llengpayakan Perisahan, Pengelolaan, Pemntaatan dan

Perusnahan Sarpah ;

e. l{enberlkan Penyuluhan dan Birblngan kepaila }hsyarakat

lengenai peningkatan Kebersihan Lingkungan ;
f . ileuntau Pelahsanaan perbuangan tir lirba dari ruah.

Fasal l?
$eksi Pertaftlnan :

(1). Seksi Pertananan rerpunyai tugas relaksanakan sebagian

tugas pokok Dinas dalan Biilang penbibitan dan penghi-

irualr Perencanaan, penbangunan dan pereliharaan Keinita-

han Tanan/Jalur hijau, rengelola perakauan Unun serta
rcnertibkan perrnfaatan perakalan lainnya.

{2}. Untuk nenyelenggarahan tugas tersebut patta .ayat tl}
Pasal ini Seksi pertamnan rctpunyai fungsi :

a. l{elaksanahan pengadaan gibit tarralan dan penbibitan

serta relakuhan penanalan pohon pengbijauan dan

Tanaran ilias untut lenciptakan [eindahan ;
b. l{engirpentarisir Taran-taran dan Daerah terbuka untuk

keperluan perencanaan taHn-taran dan jalur hijau ;
c. l{elaksanakan Perbuatan lalan tlan Jalur Hijau ;
iL Uelaksanakan Pereliharaan rlan peraratan Taran dan

Jalur ltijau';

e. !{enentukan
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e. l{enentukan lolast perakaran Ulur ilan pengelol,a peaa_
tanan Unur serta renerilbkan peranfaatan perakaran
lalnnya ;

f. lferberikan penyuluhan kepaila ilasyarakat rengenai
pertananan, penEhijauan rtan (eindahan 

;
g. llelalsanakan pengadaan itan peaeliharaan alat-alat

Tekhnis.

Bagian Kedua

Unit pelatsana Tethnis Dinas

pasal 1g

unit Pelaksana ?ekhnis Dinas nenpunyai tugas neraksanarran
sebagian tugas penerrntah Daerah tti Bidang Tekhnis sesuai
dengan keahlian dan kebutuhan Dinas.

Bagian [etiga
Kelonpoh Jabatan Fungsional

Pasa] 19

Keloepok Jabatan Fungsional relpunpi tugas nelalsanatau
sebagian tugas pelerintah Daerah sesuai itengan keahlian iian
tebutuhan Dinas.

Pasal Z0

Uraian Tugas Sub Setsi dan Urusat dalal Lingkungan Dinas
ilitetapkan dengan fleputusan Kepala Daerah.

Bagian f,eelpat

Tata Xerja

pasal ZL
(11. Xepala Dinas rcliupin $ub gagian ttan se[si lang berada

ilibavahnya tlalan arti rengarahtan, eelelihara itan

reraJutan
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rc;1ruhan 0rganlsasl dan neneragkan prlnstf koordinas!,

Integras! dan Slnlronlsasi balk alala ilnghungan Dinas

aaupun da1ar hubungan antara Dlnas dan Instansi lalnnya.

$etiap Pirplnan flatuan fierja ilalan ilngkungan Dinas ]ang
nengenai Urusan dan Sub Seksi, yang berada ilibarahnya,

rajib aerelihara herja sam yang erat satu ilengan yan{l

lainnya sebagai satu kesatuan 0rganisasi.

Setiap Pinpinan Satuan herja harus neutuh! petunjuk ilan

Bi$ingan serta bertangguag jarab kepada atasannya

aaslng-rasing tlan selanlutnya renprpaikan Laporan

berkala tepat pada rahtunya.

({}. setiap laporan yang dlterira oleh plnpinan Satuan kerja
iliolah dan dipergunahan sebagai bahan penlnrsunan taporan
Iebih lanjut ilan untuk penberian petunjuk pelatsanaaa

kepada bauahannya.

{5}. Dalan nenyanpaikan laporan nasing-nasing kepada ltasan-
rYar tenbusan laporan rajib ilisarpaikan kepada $atuau
KerJa dan $atuan OrEanisasi tain yang secara Fungsional
nenpunyai hubungan Kerja.

Pasal 22

Dalar hal fiepala Dinas berhalangan relakukan tugasnla, naka
[epala Dinas dapat nenunjuk Kepala Sub Bagian atau seorang
Kepaia Seksi untu* nerakili dengan nenperhaHkan Senioritas
Kepanghatan itan kemnpuannla"

BTB V
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SAB I

PBISAIIGTTI}T Dril PBI{B8NHEilTI}I{

PB{BCrile Jmtrilt

Fasal ?3

(11. lepala Dinas, Kepala aub Bagian dan [epala Seksi dlang_

kat dan tllberhentikan oleh Gubernur Kepara Daerah atas
usul Kepala Daerah.

(2). flepa1a urusan dan sub $eksi diangkat itan berhentitan

oleh fiepala Daerah atas usul Kepala Dinas.

BI8 YI

XBTEIITI'ITI PBruIffllI

Pasal 21

Dengan berlahunya peraturan Daerah ini, mta ketentuan
pasal I ayat (5) huruf c, peraturan Oaefal Kabupaten

Daerah Tlngkat II Eantaeng ( Lerbarau Oaerah iloror z

tahusr 1987 $eri D t{olor r I dinyatakan titrat berlaku
Iagi.

8lE vli
PEilUTUP
Pasal 25

Hal-hal laln lang berur rtiatur italar peraturan Daerah

ini akan iliatur keeudian itengan leputusan [epala Daerah

sepanjang rengenai pelaksanaannya.

Pasal 26
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Pasal i6

?eraturan Daerah lnl Eulal berlaku selak tanggal iilun-

dangkan, agar aetiap orang ttapat rengetahuinya, teterln-
tahtan pengunrlangan P"eraturan Daerah lnl dengan genenpa-

tannya dalag tetbaran Daerah Rabupaten Daerah Tingkat II
Santaeng.

Ditetapkan ili : I a n t a e n g

Patla tan$gal ;- 30 Juli 199{

EIIPITI XEPIII DIERIHDgril{ pERmf,ILlfi Rlr(Yrr DrERilt

IIBI'PIfT DTTi II BIIITIEI{G

KETUA

eap / aa

lBD. Sil{tS l{us?tDJlB, Bl.

Dlunilangkan dalan Lelbaran

Daerah flabupaten Daerah

Tingkat II Bantaeng llonor

tanggal 1{ toperber l9g{

13 Seri D Honor 3 Tahun 1994

caB/tta

Drs. ll.l{. SAID SIGGM.

Disyahkan oleh Gubernur

Kepa1a Daerah Tingkat i
Sularesi Selatan l{onor

s[743/XI/199{ tanggal

8-11-199 { .

*k{eteris rilaya

Drs. H. HlPPtTOBt.

Pangkat : Penbinan Tk.I

tIP :010037055
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